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ABSTRACT 

 Foundation planning is one of the essential stages in building construction, 
particularly to ensure structural stability and user safety. In the construction project of the 
Faculty of Dentistry building University of Brawijaya, the results of core drilling and the 
Standard Penetration Test (SPT) indicated that the soil conditions at the site are classified 
as cohesive soil. The SPT results showed the presence of a hard soil layer capable of 
supporting the building load at a depth of 5.5 to 20 meters, with an N-SPT value of 50. 
Based on these conditions, shallow foundations are considered less effective in transferring 
structural loads; therefore, the author redesigned the foundation system using pile 
foundations. The pile foundation planning was carried out by considering soil bearing 
capacity, building load distribution, and safety factors to anticipate differential settlement. 
Through this redesign, the foundation is expected to optimally support the building loads, 
enhance structural stability, and provide efficiency during construction. 

Keywords:  Soil Settlement; Pile Foundation; Hard Soil 

ABSTRAK 

 Perencanaan pondasi merupakan salah satu tahapan penting dalam Pembangunan 
Gedung, terutama untuk memastikan kestabilan struktur serta keamanan pengguna. Pada 
proyek pembangunan Gedung Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Brawijaya, hasil dari 
(Core drilling dan SPT) menunjukkan bahwa pada Lokasi tersebut didapat kondisi tanah 
yang termasuk kategori tanah kohesif . Uji Standard Penetration Test (SPT) 
memperlihatkan adanya lapisan tanah keras yang dapat menahan beban bangunan pada 
kedalaman 5,5 hingga 20 meter dengan nilai N-SPT mencapai 50. Berdasarkan kondisi 
tersebut, pondasi dangkal dinilai kurang efektif untuk menyalurkan beban struktur, 
sehingga penulis merencanakan ulang sistem pondasi dengan menggunakan pondasi tiang 
pancang. Perencanaan pondasi tiang pancang dilakukan dengan mempertimbangkan daya 
dukung tanah, distribusi beban gedung, serta faktor keamanan untuk mengantisipasi 
penurunan diferensial. Dengan perencanaan ulang ini diharapkan pondasi mampu 
mendukung beban bangunan secara optimal, meningkatkan stabilitas struktur, serta 
memberikan efisiensi dalam pelaksanaan konstruksi. 

Kata Kunci:  Penurunan Tanah; Tiang Pancang; Tanah Keras  
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